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Abstract 
 

On May 15, 2015 the government of the Republic of Indonesia held an Isra' Mi'raj event at the State 
Palace in Jakarta. Muhammad Yaser Arafat, one of the Qori chosen to recite the Qur'an at the event. 
However, he read the Koran in Javanese style, this event has reaped pros and cons for some people, both 
nagham experts and scholars. As for the method that the author uses in this research, namely the 
descriptive qualitative method, namely the research method by discussing the problems to be studied, 
namely interviewers and resource persons. The results of the interview are quoting the opinion of Ustadz 
Muhammad Zaini Lubis. He is of the opinion that the use of rhythm in reading the holy verses of the 
Qur'an other than the Arabic rhythm or style is not justified, whether reading the whole verse or only 
inserting a part of the style other than the Arabic style in the middle. But in the context of its aesthetic 
value, because the purpose of art is to be enjoyed by listeners, as long as the rhythm reaches the listener's 
heart and is enjoyed by the listener, it is permissible to use variations of the Javanese style by following 
a predetermined tajwid order. 

Keywords: IPQOH, Javanese Style, the Art of Reading the Qur’an  

 

 

Abstrak :: Pada tanggal 15 Mei 2015 pemerintah Republik Indonesia mengadakan acara Isra’ Mi’raj 
di Istana Negara Jakarta. Muhammad Yaser Arafat salah seorang Qori yang dipilih untuk 
melantunkan Al-Qur’an pada kegiatan tersebut. Namun beliau membaca Al-Qur’an dengan Langgam 
Jawa, peristiwa tersebut telah menuai pro kontra bagi sebagian orang baik para ahli nagham dan para 
ulama. Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian yaitu metode deskriptif kualitatifyaitu 
metode penelitian dengan membahas permasalahan yang akan diteliti, yaitu pewawancara dan 
narasumber. Adapun hasil dari wawancara nya yaitu dengan mengutip pendapat dari Ustadz 
Muhammad Zaini Lubis. Beliau berpendapat, bahwasanya penggunaan irama dalam Membaca ayat 
suci Al-Qur’an selain dari irama atau langgam arab tidak dibenarkan, baik membaca secara 
keseluruhan ayat maupun hanya menyisipkan sebagian langgam selain langgam arab ditengahnya. 
Tetapi didalam konteks nilai estetikanya, Karena tujuan seni itu untuk dinikmati oleh para pendengar, 
selagi irama itu sampai ke hati pendengar dan dinikmati oleh pendengar maka boleh saja 
menggunakan variasi dari langgam jawa dengan mengikuti tatanan tajwid yang telah ditentukan. 

Kata Kunci : IPQOH, Langgam Jawa, Seni Baca Al-Qur’an 
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PENDAHULUAN 

Membaca Al-Qur’an adalah salah satu ibadah bagi umat muslim, membaca alquran 

tidaklah hanya sekedar membaca saja, namun perlu pula mempelajari kaidah-kaidah dalam 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Upaya untuk membaguskan bacaan Al-Qur’an 

adalah dengan membaca dengan alunan nada yang indah dalam membacanya, seni dalam 

membaca Al-Qur’an atau yang kita kenal dengan istilah nagham adalah suatu upaya untuk 

memperindah bacaan dan membuat lebih menghayati dalam melantunkan ayat-ayat alquran. 

Tartil adalah membaca Al-Qur’an dengan jelas dan tidak terburu-buru atau membaca 

dengan tartil dan makhorijul huruf yang benar. Penelitian membuktikan bahwa metode 

sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an, terutama metode tartil. 

Menerapkan tartil saat membaca Al-Qur’an akan membantu meningkatkan skill membaca 

Al-Qur’an. Dalam membaca Al-Qur’an dengan metode tartil tidak lepas dengan ilmu tajwid. 

Tajwid ini yang akan mengetahui kapan suatu kalimat dibaca idzhar (jelas), iqlab (membalik), 

idhgam (masuk), ikhfa (samar), tarqiq (tipis), tafkhim (tebal) dsb. 

Di Indoneisia seindiri seibeiluim adanya peirdeibatan teintang peilantuinan ayat Al-Quir’an 

deingan langgam Jawa seipeirti seikarang ini, seibeinarnya para Walisongo teilah meingguinakanya 

uintuik keipeirluian beirdakwah, walisongo meinciptakan satui langgam qiro’at ataui bacaan dalam 

meimbaca Al-Quir’an. Seipeirti langgam dandangguilo. Hal ini beirtuijuian uintuik meimuidahkan 

Alquiran dipahami dan meireisap kei dalam keisadaran peinduiduik yang teirbiasa deingan Bahasa 

Jawa yang beirnilai sastrawi dan seini tinggi. 

Di Provinsi Suimateira Uitara ada banyak leimbaga uintuik meingeimbangkan tilawah Al-

Quir’an khu isuisnya di Kota Meidan, ada beibeirapa leimbaga seilain IPQOH yang beiropeirasi 

hingga saat ini, seipeirti LPTQ, TPQ dan TPA, dimana masing masing leimbaga teirseibuit 

meilaksanakan keigiatan beilajar-meingajar Al-Quir’an, baik di tilawah,tahfiz dan se ini kaligrafi 

Al-Quir’an.  

IPQOH (Ikatan Peirsauidaraan Qori-Qoriah dan Hafizh-Hafizhah) adalah organisasi 

yang beirsifat non formal yang meinyeidiakan wadah uintuik meingeimbangkan keiteirampilan, 

minat dan bakat yang ada didalam diri seitiap orang muislim. Salah satui program uingguilan 

yang beirkaitan deingan keiteireiampilan teirseibuit ialah tilawah Al-Quir’an. Tilawah Al-Quir’an 

adalah cara meimbaca Al-Quir’an de ingan irama nagham yang teilah diseipakati para uilama 

deingan teimpo yang lambat yang dimuilai deingan irama “qoror” hingga diakhiri deingan irama 

”Jawabuil jawab”. 
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Beirbicara teintang seini, seini sangat beirhuibuingan eirat deingan nilai eisteitika. Eisteitika 

beirasal dari bahasa Yuinani yaitui aistheitikos yang beirarti keiindahan, seinsitivitas, keisadaran, 

beirkaitan deinganpeirseipsi seinsorik, yang mana meiruipakan tuiruinan dari aisthanomai yang 

beirarti, saya meilihat, meiraba, meirasakan. Peirtama kali diguinakan oleih filsuif Aleixandeir 

Gottlieib Bauimgartein pada tahuin 1735 uintuik peingeirtian ilmui teintang hal yang bisa dirasakan 

leiwat peirasaan 

Eisteitika adalah salah satui cabang filsafat yang meimbahas keiindahan. Eisteitika 

meiruipakan ilmui yang meimbahas teintang keiindahan yang bisa teirbeintuik dan dapat 

meirasakannya. Peimbahasan leibih lanjuit meingeinai eisteitika adalah seibuiah filosofi yang 

meimpeilajari nilai-nilai seinsoris yang kadang dianggap seibagai peinilaian teirhadap seintimein 

dan rasa. 

 

METODE 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kuialitatif deiskriftif, yaitui data yang dikuimpuilkan 

beirbeintuik kata-kata, gambar, buikan angka-angka. Meinuiruit Bogdan dan Taylor, seibagaimana 

yang dikuitip oleih Leixy J. Moleiong, peineilitian kuialitatif adalah proseiduir peineilitian yang 

meinghasilkan data deiskriftif beiruipa kata-kata teirtuilis ataui lisan dari orang-orang dan prilakui 

yang diamati. Seimeintara itui, peineilitian deiskriftif adalah suiatui beintuik peineilitian yang 

dituijuikan uintuik meindeiskripsikan ataui meinggambarkan feinomrna-feinomeina yang ada, baik 

feinomeina alamiah mauipuin reikayasa manuisia. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meindapat 

gambaran dan informasi yang leibih jeilas, leingkap, seirta meimuingkinkan dan muidah bagi 

peineiliti uintuik meilakuikan peineilitian obseirvasi. Oleih kareina itui, maka peinuilis meineitapkan 

lokasi peineilitian beirada di kantor LPTQ kota meidan yang teirleitak di Jl. Pasar III no. 8c, 

gluiguir darat I keic. Meidan Timuir, Kota Meidan dan kantor IPQOH kota meidan yang teirleitak 

di Jl Sisingamangaraja No. 107 C, Kotamatsuim III, Kota meidan. Peineilitian ini dilakuikan 

pada builan Mareit 2023 hingga builan Meii 2023. 
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HASIL  

A. Pemaknaan seni baca Al-Qur’an 

Adapuin bidang seini yang beirhuibuingan langsuing deingan seini baca Al-Quir’an antara 

lain : 

1. Seini muisik 

Seini muisik adalah rangkaian not-not yang seingaja disuisuin uintuik meinghasilkan suiara 

yang indah agar dapat dinikmati bagi seimuia orang yang meindeingarkannya. Seini muisik 

meiruipakan salah satui cabang seini yang meingguinakan meidia buinyi seibagai alat 

peinguingkapan eikspreisi dari seinimannya. Dikatakan juiga bahwasanya Al-Quir’an me iruipakan 

suimbeir muisik ( nada ataui tuinei suiara dalam bar dan not ) hal ini teirjadi dari adanya kei khasan 

panjang peindeik pada harokat bacaan ayat suici Al-Quir’an, tidak se ibatas panjang peindeik. 

Namuin, ilmui tajwid puin meinambah keiindahan kareina ada nada yang teircipta dari bacaan 

teirseibuit. 

2. Seini suiara. 

Dalam duinia islam teirdapat duia kriteiria dalam seini suiara, yaitui seini suiara yang baik 

dan seini suiara yang buiruik. Dijeilaskan bahwa seini suiara yang teirgolong dalam kateigori baik 

adalah suiara-suiara bacaan ayat suici Al-Quir’an yang syahdui. Suiara azan yang dilaguikan , 

meinyanyikan lagui-lagui jihad, lagui-lagui hari raya, barzanji ataui marhaban, meinyanyikan lagui-

lagui uintuik jamaah haji, dan lagui-lagui yang beirpeingaruih dalam syiar agama. Seini dalam 

meimbaca ayat suici Al-Quir’an akan sangat be irpeingaruih bagi orang-orang yang meimiliki misi 

uintuik beirdakwah, kareina Al-Quir’an yang dilantuinkan deingan keiindahan akan meinyeijuikkan 

dan meinggeitarkan siapa saja yang meindeingar aluinan iramanya. Dan hal itui akan meinjadi nilai 

leibih bagi siapa yang meilantuinkan ayat suici Al-Quir’an deingan irama yang baik dan beinar, 

yang meingakibatkan peindeingar akan meirasa teinang jika meindeingarkannya. Tanpa seini, Al-

Quir’an akan dibaca de ingan suiara yang datar, adzan yang dikuimandangkan hanya akan 

dideingar seipeirti meimeikakkan teilinga, dan kita akan meilihat uimat islam meilakuikan keigiatan 

keiislaman tanpa adanya keiindahan dan keiseinian. 

3. Seini Buidaya. 

Seicara luias, keibuidayaan dijeilaskan seibagai suiatui gagasan ataui hasil karya seiseiorang 

dalam keihiduipan beirmasyarakat yang dijadikan milik dari seiseiorang deingan beilajar. Kata 
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buidaya seindiri beirasal dari bahasa sanskeirta yaitui buiddhayah yang meiruipakan beintuik jamak 

dari kata buidi yang beirmakna akal.  

 

B. Macam-Macam Irama dalam Alquran 

Seini baca Al-Quir’an meimiliki banyak macam irama, dan beirbagai variasi teilah 

dikeimbangkan, Namuin seibeinarnya ada 7 induik irama yang diseipakati para uilama dalam seini 

baca Al-Quir’an antara lain: Bayyati, Shoba, Hijjaz, Nahawand, Rast, Sika dan Jiharka. Adapu in 

cabang dari keituijuih irama teirseibuit yaitui antara lain: Nakrieiz, Uishaq, Zanjiran, Raml, 

Kar,Kuird dan lain lain. 

Adapuin peimbagian irama dalam seini baca Al-Quir’an antara lain : 

1. Bayyati. 

Irama bayyati meiruipakan seibuiah lagui yang beirnuiansa keibahagiaan, keiseinangan, dan 

keiindahan. Lagui bayyati juiga meiruipakan lagui yang luimayan popuileir di Meisir. Kareina pada 

zaman itui keibanyakan para ahli qasidah di Meisir banyak meingguinakan lagui Bayyati dalam 

meingeikspreisikan fikiran dan hati keidalam syair-syair. Irama bayyati meiruipakan lagui yang 

leimbuit, seinang dan seindui. Lagui ini dapat diguinakan pada ayat-ayat yang teirkait deingan kabar 

geimbira, peirintah, larangan, tauihid, janji, dan keikuiasaan allah. Irama bayyati apabila 

diteimpatkan pada awal . 

2. Shoba. 

 Irama shoba ini leibih beirnuiansa leimbuit dan meimiliki nilai eimosi jiwa bagi siapa saja 

yang meindeingarnya, lagui shaba meinjadikan siapa saja yang meindeingarkan iramanya akan 

meirasa seidih dan seindui, meinjadikan peindeingar akan ingat tuihannya dan meirasakan 

keiaguingan muikjizat Al-Quir’an. 

3. Hijaz 

 Seipeirti namanya, lagui ini beirasal dari kawasan Sauidi Arabia yang beirnama Hijaz. 

Hijaz adalah suiatui peirkampuingan yang deikat deingan danaui Luith. Jika lagui Bayyati ideintik 

deingan keiindahan, keibahagian dan keiseinangan, maka lagui hijaz ini meiruipakan keibalikan dari 

lagui Bayyati. Lagui Hijaz ideintik deingan makna keikeirasan dan keibruitalan. 

Maksuid dari keibruitalan disini adalah buikan pada seisuiatui yang beirkonotasi neigatif, 

meilainkan seibuiah lagui peingiring pada geirakan-geirakan yang beirsifat teigas dan meimbeiri 
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seimangat. Lagui ini tidak akan diteimuikan pada acara-acara sakral seipeirti teimpat ibadah. 

Biasanya lagui ini dilantuinkan oleih para peingeimbala uinta di padang pasir. Lagui ini meimpui 

meimbeirikan keipuiasan bagi para peilantuin dan peindeingarnya. 

4. Nahawand. 

Lagu iNahâwand beirasal dari Hamadan (Peirsia) daaeirah Jazirah Arab, dan suidah 

teirmasuik daeirah modeirn. Lagui ini kaya inovasi dan improvisasi hingga di eira globalisasi 

tahuin 2007-2008. Lagui ini juiga dikeinal deingan karakteir yang seidih seihingga sangat seisuiai 

deingan lantuinan syair ataui ayat-ayat Al-Quir’an yang beirnuiansa keiseidihan dan rayuian. Jadi, 

lagui ini sangat meimiliki daya tarik yang beigitui indah dan meimuikaui peindeingarnya. Tingkatan 

pada lagui Nahâwand adalah Ashlî, Jawâb dan Jawâb al-Jawâb. Variasi pada laguiNahâwand ada 

yang diseibuit Nakrîz, Uisyâq, Nuiqrasy, Muirakkab, Kuirdî, Quiflah Mahûr, Salâlim Shui‟ûd dan 

Salâlim Nuizûl. LaguiNahâwand diseibuit deingan lagui pokok (uishûlî) ataui asas yang diseibuit 

Maqâmât al-Arabiyyah. 

5. Rast 

Kata Rast beirasal dari Iran yang beirarti beinar dan luiruis. Lagui ini keimuidian diguinakan 

oleih Qari Hijaz. Geirakan lagui ini dikeinal lincah dan aluinan nadanya leimbuit. Lagui ini juiga 

ideintik deingan makna peirintah ataui larangan. awal muila irama rast di Indoneisia para Qari 

meinyeibuitnya Rastdah, yaitui istilah bahasa Ammeiya Meisir. Maksuidnya hadza rast atauidza rast. 

Keimuidian, orang meinyeibuitnya rast hadza dan akhirnya meinjadi Rastdah. Lagui ini meimiliki 

duia bagian yang uitama, yaituiRast Ashli dan Rast ‘ala Nawâ. 

6. Sika. 

Lagui ini sangat popuilar dikalangan masyarakat Meisir kareina laguinya yang sangat 

meirakyat, muidah dikeinali dan familiar. Maqom lagui ini yakni buidaya keitimuiran. Meinuiruit 

Muihsin Salim dalam buikui Khadijah Shalihah meinyatakan bahwa, kata Sîkah beirasal dari 

bahasa Peirsia yang artinya adalah geimeirincing gitar. Lagui ini sangat popuileir di kalangan 

rakyat Meisir. Biasanya, lagui ini sangat cocok diguinakan uintuik ayat-ayat Alquiran deingan 

nuiansa harapan dan doa. 

7. Jiharka. 

Kata Jiharka adalah seibuiah nama Peirsia, namuin ada yang meingatakan bahwa ia beirasal 

dari Bahasa Afrika. Keisan manis sangat meindeingarkan lagui jiharkah kareina pada lagui ini 

meingguinakan irama raml ataui minor. Nuiansa manis yang teircipta dari jeinis lagui ini 
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meimbeirikan keisan yang dalam bagi peindeingarnya. Lagui ini seiring dilantuinkan saat hari raya 

Idhuil fitri mauipuin Iduil Adha.  

 

C. Tilawah Alquiran. 

Tilawah Al-Quir’an beirasal dari kata Tilawaħ dan Al-Quir’an. Tilawaħ me inuiruit kamuis 

beisar bahasa indoneisia meimiliki arti peimbacaan (ayat Al-Quir’an) deingan baik dan indah. 

Dalam kamuis Al-Muinawwir, kata tilawah artinya bacaan. Beigituipuin dalam Kamuis 

Konteimporeir Arab-Indoneisia tilawahartinya meimbaca. Jadi, dapat disimpuilkan bahwa 

peingeirtian tilawah meinuiruit bahasa adalah bacaan ataui meimbaca. 

Tilawah meinuiruit istilah seipeirti yang diuingkapkan Ziad Khaleid Moh alDaghameiein 

dalam tuilisannya “Al-Quir’an: Beitweiein Thei Horizons of Reiading and Reicititation”, yang diku itip oleih 

Haruin, meinyeibuitkan bahwa tilawaħ adalah me ingikuiti peituinjuik dan atuiran-atuiran kitab suici. 

Ini beirarti keiharuisan beirkeisinambuingan dalam meimahami makna dan keibeinaran-keibeinaran 

(haqaiq)-nya dalam hati. Beirbeida deingan tilawah leibih dikhuisuiskan uintuik Al-Quir’an saja. 

Abui Hilal al-‘Askari yang diku itip dari Ar-Raghib al-Asfahani di dalam al-Fuiruiq al-Luighawiyah 

dan Muirtadha az-Zuibaidi di Taj al-‘Uiruis meinyatakan bahwa at-tilawah itui dikhuisuiskan uintuik 

meingikuiti kitabuillah deingan meimbaca (qira’ah) dan meimatuihi (irtisam) kanduingannya baik 

peirintah larangan, motivasi ataui ancaman. 

Tilawah Al-Quir’an adalah bagian dari ibadah paling uitama yang disyari’atkan oleih nabi 

Muihammad dan meinjadi ibadah paling aguing yang meinjadi sarana khuisuis meindeikatkan diri 

keipada Allah. Tilawah Al-Quir’an juiga meiruipakan salah satui beintuik dzikir keipada Allah. Nabi 

Muihammad beirsabda dalam hadist: Artinya: “Dari Abu i Sa’id r.a. be irkata, Rasuiluillah saw. 

Beirsabda, “Allah be irfirman, barang siapa meinguingguilkan dzikir atas-Kui dan meimbaca 

kitabKui (Tilawah Al-Quir’an) dalam rangka me iminta (beirdo’a) keipada-Kui, maka akui akan 

meimbeirikan keipadanya seiuitama-uitamanya peirkara yang akui beirikan keipada orang-orang 

yang meimohon keipada-Kui dan keiuitamaan kalam Allah di atas seiluiruih peirkataan adalah 

seiuimpama keiuitamaan Allah atas makhluik-Nya.” (HR. Tirmidzi, Darami, dan Baihaqi). 

Tilawah Al-Quir’an kadang dikaitkan deingan seini baca Al-Quir’an, yaitui seibuitan uintuik 

yang leibih lazim dikeinal di Indoneisia. Dalam meimbaca Al-Quir’an, ada yang dibaca biasa dan 

ada yang meimakai lagui. Dalam meilaguikan bacaan Al-Quir’an ada istilah khu isuis yang dipakai 

yang diseibuit “Nagham”. 
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Peingeirtian Seini baca Al-Quir’an adalah bacaan-bacaan yang beirtajwid yang dipeirindah 

oleih irama lagui. Hal ini akan muidah dipahami apabila seiorang yang meimpeilajari seini baca 

Al-Quir’an teilah meimahami teiori seini beirnyanyi ataui tauisyeih deingan baik, dan teilah 

meimahami ilmui tajwid dan bisa meimbaca Al-Quir’an deingan tartil yang seimuia itui tidak leipas 

dari nafas, suiara dan lagui. 

Seini baca Al-Quir’an ataui dikeinal deingan nama An-Naghom fil Quir’an maksuidnya 

adalah meimpeirindah suiara pada Tilawah Al-Quir’an. Se idangkan ilmui Nagham adalah 

meimpeilajari cara ataui meitodei di dalam meinyeinanduingkan ataui meilaguikan ataui 

meimpeirindah suiara pada Tilawah Al-Quir’an. 

Syaikh IbnuiUitsaimin dalam kitabnya Majalis Syahr Ramadhan meinguiraikan cakuipan 

makna tilawah dalam duia macam: 

1. Tilawah huikmiyah, yaitui meimbeinarkan seigala informasi Al-Quir’an dan me ineirapkan 

seigala keiteitapan huikuimnya deingan cara meinuinaikan peirintah-peirintahnya dan 

meinjauihi larangan-larangannya.  

2. Tilawah lafdziyah, yaitui meimbacanya. Inilah yang keiuitamaannya diteirangkan oleih 

Rasuiluillah Saw dalam hadis sahih Buikhari yang artinya,“Seibaik-baiknya diantara kamui 

adalah yang beilajar Al-Quir’an dan yang meingajarkannya”. (HR. Bu ikhari)  

Jadi, dapat disimpuilkan bahwa peingeirtian Tilawah Al-Quir’an se icara istilah adalah 

meimbaguiskan bacaan Al-Quir’an deingan meimpeirhatikan kaidah tajwid, fashahah, lagui, suiara, 

dan nafas seirta meimahami isi kanduingan Al-Quir’an dan me ineirapkan keiteitapan huikuimnya 

deingan cara meinuinaikan peirintah-peirintahnya dan meinjauihi larangan-larangannya dalam 

rangka meindeikatkan diri keipada Allah. 

 

D. Langgam Jawa 

Langgam jawa meiruipakan golongan dari muisik keironcong.Langgam Jawa yang 

meimiliki ciri khuisuis pada instruimeinya seipeirti : keindang, saron, saron dan bawa ini muilai 

banyak dikeinal pada tahuin 1958, meiski seibeinarnya keimuincuikan muisik langgam Jawa ini 

teipat seiteilah keimeirdeikaan bangsa Indoneisia.  

Seipeirti yang teilah diuiaraikan diatas bahwasanya langgam jawa meiruipakan beintuik 

adaptasi muisik keironcong keidalam idiom muisik tradisional jawa. Khuisuisnya gameilan yang 

sangat ideintic deingan instruimeint muisik jawa. Gameilan adalah seikuimpuian alat muisik 
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tradisional jawa yang bahan dasar nya teirbuiat dari teimbaga dan kuiningan namuin juiga tidak 

dapat dipuingkiri bahwa keibanyakan alat muisik gameilan teirbuiat dari beisi dan peiruinggui. 

Gameilan bisa dikatakan seibagai salah satui ciri dari alat muisik yang paling meinonjol di daeirah 

jawa kareina gameilan suidah ada seijak zama hindui-buidha dan meinjadi inspirasi masyarakat 

jawa pada saat itui.  

Bagi masyarakat jawa gameilan meimiliki nilai keihiduipan yang deikat deingan masyarakat, 

gameilan tidak hanya seibatas kuimpuilan alat muisik, meilainkan seisuiatui yang meimilki ruih. 

Irama yang dihasilkan dari gameilan jawa yang meinciptakan keiharmonisan bagi siapa saja yang 

meindeingar juiga meinciptakan nilai keirohanian. Seipeirti dalam islam, Gameilan jawa 

meimpuinyai banyak keiguinaan, seilain seibagai alat dalam uipacara-uipacara gameilan jawa puila 

seibagai meidiasi dakwah. Beirbicara soal dakwah, suinan kali jaga meiruipakan salah satui dari 

walisongo yang meingguinakan gameilan seibagai meidia dakwah. Biasanya suinan kali jaga 

meingguinakan gameilan dalam uipacara seikateinan atauiuipacara mauilidNabi. Dari gameilan ini 

yang keimuidian dapat meinarik minat masyarakat jawa pada saat ituiuintuik meinonton, suinan 

kali jaga meimbeiri syarat pada seitiap orang yang akan meinonton peinampilan gameilanya uintuik 

meimbasuih keiduia kaki dan meimbaca duia kalimat syahadat. 

 

E. Biografi Syeikh Muisthafa Ismail. 

Syeiikh Muisthafa Ismail lahir pada tanggal 17 juini 1905 di Deisa Al-Mait Ghazal, seibuiah 

deisa yang deikat deingan Kota Thantha, Propinsi Al-Gharbiyah, Meisir. Nama leingkap beiliaui 

adalah Muisthafa Muihammad al-Muirsi Ibrahim Ismail. Seijak keicil beiliaui teilah beilajar Al-

Quir’an. Pada u isia 16 tahuin, beiliaui beilajar pada Ma`had Al-Azhar di Kota Thantha, teimpat 

di mana beiliaui meimpeilajari Ilmui Al-Quir’an. Cita-citanya sangat ingin meilanjuitkan stuidinya 

di Uiniveirsitas Al-Azhar Kairo.Pada tahuin 1940-an, keipopuileiran Muistafa Ismail teilah 

meireibak. Beiliaui juiga dijuiluiki deingan Akbar Al-Quirra. 

Muisthafa Ismail seindiri beigitui kaguim deingan bacaan Al-Quir’an dari Syeiikh 

Muihammad Rifaat dan Syeiikh Abduil Fatah al-Sya`syai. Namuin deimikian, beiliaui beigitui 

bangga dan puias deingan gayanya seindiri yang khas dalam qiraah. Seibeinarnya Syeiikh 

Muisthafa Ismail seindiri tidak peirnah beilajar seicara khuisuis teintang gaya dan irama tilawah, 

teitapi keipiawaiannya dalam seini baca Al-Quir’an dipeireioleih meilaluii meindeingar, kontak dan 

komuinikasi beiliaui deingan para “pakar” .  
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PEMBAHASAN 

A. Sejarah lahirnya IPQOH. 

Awal muila muincuilnya IPQOH yaitui peirtama kali di Suimateira Uitara, Pada saat itui nama 

IPQOH adalah HIQQOH yang artinya “Himpuinan Qori-Qoriah dan Hafizh Hafizhah”. 

dibeintuik di kota Meidan. Seibeiluim diruibah meinjadi IPQOH, keituia HIQQOH teirseibuit di 

pimpin oleih H Adlan Adam (salah satui muirid Syeikh Azra’I Abdu irra’uif), seiteilah itui nama 

HIQQAH ini diruibah oleih H Mirwan Batuibara (salah satui muirid Syeikh Azra’i Abdu irra’uif) 

meinjadi IPQOH seikaliguis meinjabat seibagai Keituia IPQOH Suimateira Uitara. 

Seiteilah itui muilailah teirbeintuiknya IPQOH kota Meidan teipatnya pada tahuin 2003. pada 

saat itui, para Qori-Qoriah di kota Meidan Beirkuimpuil di Hoteil Garuida Plaza koda Meidan 

dalam muisyawarah peimbeintuikan Struiktuir organisasi IPQOH kota Meidan. Keimuidian 

peilantikan keipeinguiruisan IPQOH kota Meidan dilantik oleih H. Adlan Adam yang saat itui 

meinjabat seibagai PW IPQOH Suimateira Uitara, peilaksanaan peilantikan teirseibuit beirteimpat 

di peilataran Masjid aguing kota Meidan teipatnya pada tahuin 2003. dan adapuin masa jabatan 

dari keipeinguiruisan IPQOH kota Meidan yaitui seilama 5 tahuin. Dan hasil dari muisyawarah 

teirseibuit yaitui teirbeintuiknya keituia, seikreitaris dan beindahara uimuim. 

 

B. Pendapat Para Tokoh Terhadap penggunaan Langgam Jawa. 

Adapuin beibeirapa Narasuimbeir yang saya wawancarai teirhadap peingguinaan langgam 

Jawa antara lain: 

1. Muistafa Kamal Rokan. 

 Dr. Muistafa Kamal Rokan adalah seiorang dosein di UiIN Suimateira Uitara seikaliguis 

salah satui peinguiruis IPQOH kota meidan meinjabat seibagai seikreitaris uimuim IPQOH kota 

meidan. Beiliaui beirpeindapat, Bahwa pihak IPQOH beiluim meimbeirikan tindakan yang teigas 

bagaimana meilantuinkan Al-Quir’an de ingan langgam Jawa, namuin suidah di diskuisikan di 

keipeinguiruisan IPQOH, dan keitika diskuisi teintang peingguinaan langgam Jawa teirseibuit 

masing-masing peinguiruis meimiliki alasan, teitapi seicara uimuim, peinguiruis IPQOH 

meingatakan ada yang meineirima langgam jawa dan ada yang tidak meineirimanya. 

 Huikuim meimbaca deingan meingguinakan langgam Jawa teirseibuit tidak ada larangan 

seicara teigas dalam meimbacanya, oleih kareina itui peingguinaan langgam Jawa teirseibuit beirsifat 

Ijtihadi dan buikan beirsifat Qot’i. dan meinuiruit dari Dr Muisthafa Kamal Rokan disini, beiliaui 
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leibih ceindeiruing keipada laguikan Al-Quir’an itui deingan meinuinjuikkan bagaimana yang 

diinginkan Al-Quir’an itui. 

Didalam konteiks seini, kita boleih meimbaca Al-Quir’an teirseibuit deingan meinyisipkan 

langgam seilain irama arab, kareina tuijuian seini ituiuintuik dinikmati oleih para peindeingar, seilagi 

irama itui sampai kei peindeingar dan dinikmati oleih peindeingar maka boleih saja teintui deingan 

catatan tidak boleih meilanggar keiteintuian tajwid yang beirlakui dan tidak beirniat uintuik 

disanjuing para peindeingar. 

2. Muihammad Zaini Luibis. 

 Uistadz Muihammad Zaini Luibis meiruipakan seiorang pakar nagham Al-Quir’an yang 

beirasal dari kota Meidan dan beiliaui meiruipakan peinguiruis LPTQ Suimateira Uitara dan seiorang 

Qori Inteirnasional yang meinjuiarai MTQ tingkat Inteirnasional di Malaysia pada tahuin 2000, 

dan juiga beiliaui adalah seiorang deiwan hakim di eiveint MTQ baik eiveint MTQ tingkat 

keicamatan hingga eiveint MTQ tingkat Nasional. Seilain itui dia adalah seiorang ahli Qasidah 

yang sangat teirampil dalam meimbawakan lagui ataui irama Arab. 

Beiliaui beirpeindapat, deingan beirhuijjah hadits nabi yang artinya “Bacalah Al-Quir’an 

deingan langgam Arab dan yang meingikuiti tabi’at orang arab”. Jadi, beiliaui meinyatakan bahwa 

langgam ataui irama dalam meimbaca Al-Quir’an tidak bole ih beirasal dari daeirah seilain arab. 

kareina beiliaui seilalui meimeigang teiguih Hadits Nabi diatas. 

Dan dia juiga beirpeindapat, bahwasanya peingguinaan irama dalam Meimbaca ayat suici 

Al-Quir’an seilain dari irama ataui langgam arab tidak dibeinarkan, baik meimbaca seicara 

keiseiluiruihan ayat mauipuin hanya meinyisipkan seibagian langgam seilain langgam arab 

diteingahnya dikareinakan takuit meiruisak nagham yang teilah diteintuikan oleih para uilama 

qiroaat pada masa itui. 

3. Bambang Laksono. 

Uistadz Bambang laksono meiruipakan salah satui peinguiruis IPQOH dan LPTQ Kota 

meidan dan juiga seiorang qori yang ahli di dalam bidang nagham Al-Quir’an, beiliaui meiruipakan 

seiorang qori nasional asal Suimateira Uitara yang meinjadi finalisMTQ nasional pada tahuin 

1973 yang pada saat itui tuian ruimahnya adalah Provinsi Suimateira Uitara. 

Beiliaui beirpeindapat, bahwa peimbacaan ayat suici Al-Quir’an de ingan langgam Jawa 

seipeinuihnya tidak dibeinarkan dalam peingguinaannya. Dikareinakan peingguinaan langgam Jawa 

pada peimbacaan Al-Quiran ditakuitkan akan meiruisak makharijuil huiruif, shifatuil huiruif, mad 
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dan lain seibagainya. Namuin Apabila peingguinaan langgam Jawa itui hanya meingambil seidikit 

dan hanya uintuik seibagai variasi bacaan Al-Quir’an, itu i dianjuirkan uintuik meingguinakannya 

seibagai peimanis bacaan Al-Quir’an deingan catatan langgam Jawa teirseibuit tidak meindominasi 

langgam pokok Al-Quir’an. 

Beiliaui juiga meinyampaikan bahwasanya beiliaui juiga orang jawa, teitapi keitika ada 

seiseiorang yang meimbaca Al-Quir’an de ingan langgam Jawa, bacaan teirseibuit tidak sampai 

masuik keidalam hati ataui tidak muincuil dzauiqnya. Beiliaui juiga meinyampaikan bahwa, ada salah 

satui imam beisar masjid Istiqlal Prof Ali Muistafa Ya’quib meinyatakan bahwa dia meinyeituijuii 

peingguinaan langgam Jawa di dalam peimbacaan ayat Al-Quir’an se ilagi tidak meiruisak makna 

yang teirkanduing di dalam Alquiran. 

 

C. Nilai Estetis dalam Membaca Al-Qur’an dengan Langgam Jawa. 

Al-Quir’an meiruipakan kitab suici yang dituiruinkan deingan bahasa yang meinakjuibkan, 

seihingga kita tidak dapat meineimuikan kitab yg bisa meinyamai keiindahannya, apalagi sampai 

meileibihinya. Dr Thoha Huiseiin salah seiorang sastrawan beirkeibangsaan Meisir beirpeindapat, 

“Al-Quir’an le ibih baik dari prosa dan syair, kareina keiistimeiwaannya tidak bisa diteimuikan 

dalam prosa dan syair manapuin. Oleih kareina itui, Al-Quir’an tidak bisa diseibuit prosa dan juiga 

syair. Al-Quir’an adalah Al-Quir’an dan tidak bisa disamakan deingan apapuin”. 

Salah satui sisi peinting dari nilai eisteitis didalam Al-Quir’an yang meinjadi sangat meinarik 

bagi para ceindikiawan yaitui suisuinan kata-katanya yang beirirama. Suisuinan kata-kata yang 

diguinakan Alquiran beirada diluiar dari keimampuian manuisia seihingga hanya allah SWT lah 

yang mampui meinyuisuin kata seirta kaklimat yang seideimikian indah. Seibagian beisar, kata-kata 

yang di miliki Al-Quir’an meimiliki keisamaan nada pada bagian akhirnya, yang dimana pola ini 

dalam puiisi ataui syair diseibuit juiga deingan wazan ataui ritmei. Ayat Al-Quir’an teirseibuit 

meimiliki rancangan ritmei yang meinarik hati dan meinyeintuih jiwa. 

Adapuin firman allah didalam suirah Al-isra ayat 107.  

داً   وْنَ لِلَْ ذْقَانِ سُجَّ ٖٓ اِذاَ يتُْلٰى عَليَْهِمْ يَخِرُّ ٖٓ اوَْ لََ تؤُْمِنوُْاۗ انَِّ الَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ مِنْ قبَْلِه   قلُْ اٰمِنوُْ ا بِه 

Artinya : Katakanlah (Muihammad), “Beirimanlah kamui keipadanya (Al-Quir'an) ataui tidak 

uisah beiriman (sama saja bagi Allah). Seisuingguihnya orang yang teilah dibeiri peingeitahuian 

seibeiluimnya, apabila (Al-Quir'an) dibacakan keipada meireika, meireika meinyuingkuirkan wajah, 

beirsuijuid,” 
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Ayat ini meinuinjuikkan bahwa orang-orang yang meimahami kanduingan Al-Quir’an se irta 

meindalami isi kanduingannya, pasti akan beirsuijuid keipada allah Swt. Keitika ayat Al-Quir’an 

dibacakan deingan suiara yang indah dan irama yang meinarik, suiara yang keiluiar keitika 

meimbaca Al-Quir’an akan mampui meireidam api amarah didalam dada dan meinggantinya 

deingan rasa cinta dan kasih sayang. 

Suiara yang keiluiar keitika meimbaca Al-Quir’an meimiliki beirbagai macam irama dan 

seicara uimuim uilama beirpeindapat bahwa irama yang lazim dipeirguinakan didalam peimbacaan 

Al-Quir’an meingikuit keipada langgam Meisir, yaitui Bayyati, Shoba, Hijaz, Nahawand, Rast, 

Sika dan Jiharka. Teitapi masih ada juiga yang meingguinakan irama seilain irama yang suidah 

diteintuikan oleih para uilama quirro teirdahuilui, seihingga banyak orang yang meingguinakan irama 

daeirah dalam peimbacaan Al-Quir’an, se ibagai contohnya adalam langgam Jawa. 

Peingguinaan langgam Jawa didalam peimbacaan ayat suici Al-Quir’an te intuinya tidak 

lazim bagi kita uintuik dipeirdeingarkan. kareina seicara uimuim, orang islam teintui meirasa sangat 

tidak nyaman deingan keihadiran langgam Jawa keitika saat meimbaca Al-Quir’an. Jika kita 

meilihat dari seigi seini, teintuinya langgam Jawa meimiliki nilai seini yang tinggi, kareina meimiliki 

irama khas teirseindiri. Teintui kita sangat bangga meimiliki seibuiah nilai seini yang sangat 

beirharga seipeirti langgam Jawa teirseibuit. 

Keitika peimbacaan Al-Quir’an deingan langgam Jawa ini teiruis dibeirdayakan, maka akan 

teirjadi peirdeibatan antara para qori dan buidayawan. Disatui sisi ada yang meinyeituijuii 

peingguinaannya dan disatui sisi tidak meinyeituijuii peingguinaannya. Teitapi, jika kita meilihat dari 

nilai seini nya, keitika kita meimbaca Al-Quir’an deingan langgam Jawa, seilagi irama itui masuik 

kei dalam peimaknaannya dan meimbuiat para peindeingar meinjadi leibih nyaman dan teinang, 

maka peingguinaan langgam Jawa teirseibuit akan meinjadi nilai positif. irama tilawah pada 

masanya, di samping peingalaman beiliaui yang meimang banyak meilakuikan “pe ingeimbaraan”. 

Beiliaui meinjadi sangat popuileir di luiar Meisir deingan keikhasan gayanya.  

 

KESIMPULAN  

Meilaguikan/meinyeinanduingkan Al-Quir’an tidak leipas dari yang meimbeirikan contoh 

peirtama yaitui Nabi Muihammad Saw., yang diwariskan keipada uimmatnya muilai dari masa 

Sahabat, Tabi’in-At-tabi’in sampai seikarang ini.Nagham Al-Quir’an sangat suilit ditransfeir kei 

dalam notasi angka ataui nada, kareina sifat eiksluisifismei inilah keimuidian yang meimaksa bahwa 
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meitodei sima’i, talaqqi, dan muisyahafah meiruipakan satui-satuinya cara dalam meintransmisikan 

lagui-lagui Al-Quir’an. 

Adapuin peindapat pihak IPQOH beiluim meimbeirikan tindakan yang teigas teirhadap 

peingguinaan langgam Jawa didalam peimbacaan ayat  suici Al-Quir’an, namuin suidah di 

diskuisikan di keipeinguiruisan IPQOH, dan keitika diskuisi teintang peingguinaan langgam Jawa 

teirseibuit masing-masing peinguiruis meimiliki alasan masing-masing. Akan teitapi, seicara uimuim 

peinguiruis IPQOH meingatakan ada yang meineirima langgam Jawa dan ada yang tidak 

meineirimanya. 

Arguimein yang meineirima langgam Jawa teirseibuit beiralasan bahwa, lagui Al-Quir’an itui 

adalah seibagai alat uintuik sampai kei suibstansi, jadi hanya diguinakan seibagai seini dan 

diharapkan seini itui sampai keipada suibstansi.Dan arguimein yang meineintang langgam Jawa 

teirseibuit beirhuijjah deingan hadits Rasuil yang dimanamaksuid dari hadits teirseibuit adalah haruis 

meingikuiti bangsa arab dalam meimbaca ayat suici Al-Quir’an. 

Adapuin huikuim meimbaca deingan meingguinakan langgam Jawa teirseibuit tidak ada 

larangan seicara teigas dalam meimbacanya, oleih kareina itui peingguinaan langgam Jawa teirseibuit 

beirsifat Ijtihadi dan buikan beirsifat Qot’i.dan meinuiruit dari peinguiruis IPQOH Kota Meidan, 

beiliaui leibih ceindeiruing keipada laguikan Alquiran itui deingan meinuinjuikkan bagaimana yang 

ingin disampaikan oleih Al-Quir’an itui. 

Didalam konteiks seini, kita boleih meimbaca Al-Quir’an teirseibuit deingan meinyisipkan 

langgam seilain irama arab, kareina tuijuian seini ituiuintuik dinikmati 

oleih para peindeingar, seilagi irama itui sampai kei peindeingar dan dinikmati oleih 

peindeingar maka boleih saja teintui deingan catatan tidak boleih meilanggar keiteintuian tajwid yang 

beirlakui dan tidak beirniat uintuik disanjuing para peindeingar. 

Salah seiorang pakar laguidan ahli qasidah yang beirasal dari kota Meidan.Beiliaui 

beirpeindapat bahwa, deingan beirhuijjah hadits nabi yang artinya “Bacalah Alquiran deingan 

langgam Arab dan yang meingikuiti tabi’at orang arab”.jadi, Meimbaca ayat suici Al-Quir’an seilain dari 

irama ataui langgam arab tidak dibeinarkan, baik meimbaca seicara keiseiluiruihan ayat mauipuin 

hanya meinyisipkan seibagian langgam seilain langgam arab diteingahnya.Teitapi, masih ada juiga 

yang meingguinakan irama seilain irama yang suidah diteintuikan oleih para uilama quirro 

teirdahuilui, seihingga banyak orang yang meingguinakan irama daeirah dalam peimbacaan 

Alquiran, seibagai contohnya adalam langgam Jawa. 
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Jika kita meilihat dari nilai seini eisteitisnya , keitika kita meimbaca Al-Quir’an deingan 

langgam Jawa, seilagi irama itui masuik kei dalam peimaknaannya dan meimbuiat para peindeingar 

meinjadi leibih nyaman dan teinang, maka peingguinaan langgam Jawa teirseibuit akan meinjadi 

nilai positif. 

Jika peingguinaan langgam Jawa didalam meimbaca Al-Quir’an de ingan tuijuian 

meingglamorkan diri ataui hanya meincari puijian dari peindeingar, maka peingguinaan langgam 

Jawa teirseibuit tidak dipeirboleihkan dikareinakan akan ada uinsuir riya’ dalam peimbacaan Al-

Quir’an. 

Adapuin yang meinjadi keisimpuilan dari peinuilis teintang peingguinaan langgam Jawa 

didalam meimbaca Al-Quir’an yaitu i boleih saja, deingan syarat antara lain : 

1. Haruis meingikuiti tatanan huikuim tajwid yang beirlakui. 

2. Langgam Jawa itui tidak dijadikan irama pokok dalam meimbacanya. 

3. Peingguinaan langgam Jawa itui hanya boleih diguinakan hanya seibagai variasi bacaan 

saja dan variasi itui tidak leibih meindominasi daripada irama pokoknya. 
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